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Abstrak

Penguatan kompetensi digital guru merupakan kebutuhan mendesak di era transformasi digital
pendidikan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan guru SD INPRES
PIR 2 ARSO, Papua, dalam membuat video pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi Kinemaster.
Pelatihan dilaksanakan selama 2 hari dengan melibatkan 14 guru sebagai peserta. Metode yang
digunakan meliputi ceramah interaktif, demonstrasi langsung, praktik mandiri, diskusi kelompok, dan
tanya jawab. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman teknologi digital,
dari 30% menjadi 85%. Sebanyak 12 dari 14 guru berhasil menyelesaikan video pembelajaran
berkualitas baik, dengan 80% video memenubhi standar kualitas yang diharapkan. Kendala utama yang
dihadapi meliputi keterbatasan perangkat dan koneksi internet. Kegiatan ini berhasil meningkatkan
kompetensi digital guru dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses belajar-mengajar,
membuka peluang untuk pengembangan program pelatihan lanjutan di masa mendatang

Kata kunci: aplikasi kinemaster; kompetensi guru; literasi digital; video pembelajaran.

Abstract

Strengthening teachers' digital competence is an urgent need in the era of digital transformation in
education. This community service activity aimed to enhance the skills of teachers at SD INPRES PIR 2
ARSO, Papua, in creating interactive educational videos using the Kinemaster application. The training
was conducted over 2 days, involving 14 teachers as participants. The methods used included
interactive lectures, direct demonstrations, independent practice, group discussions, and question-and-
answer sessions. The training results showed a significant improvement in digital technology
understanding, from 30% to 85%. Twelve out of 14 teachers completed high-quality educational videos,
with 80% of the videos meeting the expected quality successfully standards. The main challenges faced
included device limitations and internet connectivity issues. This activity successfully improved
teachers' digital competence in utilizing technology to support the teaching-learning process, opening
opportunities for the development of advanced training programs in the future.

Keywords: digital literacy; educational video; kinemaster application; teacher competence.

PENDAHULUAN

Transformasi digital di sektor pendidikan Indonesia telah menciptakan paradigma baru dalam
proses belajar-mengajar. Era digital telah mengubah lanskap pendidikan secara signifikan, menciptakan
kebutuhan mendesak bagi para pendidik untuk beradaptasi dengan teknologi pembelajaran terkini. Di
Indonesia, upaya digitalisasi pendidikan masih menghadapi berbagai kendala, terutama di daerah-
daerah pengembangan seperti wilayah transmigrasi di Kabupaten Keerom, Papua.

SD INPRES PIR 2 ARSO, yang terletak di wilayah pengembangan transmigrasi di Kabupaten
Keerom, Papua. Observasi lapangan menunjukkan bahwa mayoritas guru di SD INPRES PIR 2 ARSO
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masih mengandalkan metode pengajaran konvensional. SD INPRES PIR 2 ARSO, sebagai salah satu
lembaga pendidikan dasar di wilayah tersebut, menghadapi tantangan signifikan dalam mengadopsi
inovasi pendidikan berbasis teknol9ogi.

Menurut Tanang & Abu (2014) peningkatan kompetensi guru, terutama dalam hal literasi digital,
merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kualitas pendidikan di daerah terpencil. Selama ini,
pengembangan dan peningkatan kualitas kompetensi guru tergantung pada inisiatif individu guru
tersebut. Jika seorang guru berkeinginan untuk mengembangkan dirinya, maka ia akan mencapai
kualitas yang tinggi, karena terus-menerus mencari peluang untuk mengembangkan kompetensinya
(Jamin, 2022). Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pendukung yang dapat
membantu siswa dalam menjelajahi dan memanfaatkan berbagai sumber daya digital dengan efektif
dan penting bagi guru untuk menguasai keterampilan teknologi (Fitriyani, et al. 2016) Peningkatan
kompetensi digital guru sekolah dasar dapat dilakukan melalui pelatihan yang diarahkan pada
penggunaan metode pembelajaran online, pengembangan media inovatif, dan penerapan teknik
evaluasi, sesuai dengan yang diuraikan dalam kerangka bimbingan studi (Ayu et al 2020). Perlunya
pengembangan teknologi pembelajaran digital dalam meningkatkan kompetensi digital guru-guru di
tingkat sekolah dasar, serta untuk mengembangkan keterampilan kognitif, kreatif, komunikatif, dan
kolaboratif mereka melalui pelatihan yang terencana dan pembelajaran proyek yang melibatkan
berbagai disiplin ilmu (Leshchenko, et al. 2020)

Teknologi digital berupa media pembelajaran harus digunakan oleh guru dalam kegiatan
pembelajaran. Media pembelajaran memiliki banyak manfaat untuk membantu peserta didik dalam
memahami materi yang diajarkan guru, serta memberikan kemudahan pada guru dalam menjelaskan
materinya (Fitri , et al. 2021). Media pembelajaran interaktif seperti video pembelajaran juga dapat
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa karena pembelajaran lebih menarik (Harsiwi & Arini,
2020). Pelatihan pembuatan video pembelajaran interaktif memberikan solusi bagi guru dan langkah
strategis untuk meningkatkan kompetensinya agar proses pembelajarannya lebih menarik dan efektif
(Ghofur et al, 2021) Kinemaster, sebagai aplikasi pengeditan video yang mudah digunakan,
menawarkan solusi potensial untuk menjembatani kesenjangan digital ini. Aplikasi Kinemaster telah
muncul sebagai alat yang powerful dalam kreasi konten video edukatif. Menurut (Saputri, et al. 2022).
Kinemaster merupakan aplikasi mobile yang dirancang untuk memungkinkan pengguna Android dan
iOS dalam mengedit video agar lebih menarik (Darnawati, et al 2021). Kinemaster terdiri dari berbagai
fitur pendukung, seperti lapisan video, audio, teks, gambar dan efek yang beragam yang berfungsi
untuk meningkatkan kualitas dan menarik perhatian pada video yang dihasilkan. Aplikasi Kinemaster
ini mampu digunakan untuk memotong durasi video, menghilangkan bagian gambar yang diinginkan,
memberikan efek transisi, menambahkan audio serta masih banyak lainnya (Handoko, 2021). Selain itu,
aplikasi kinemaster juga memungkinkan guru untuk mengedit video pembelajaran dengan
menggunakan smartphone sehingga menjadi solusi praktis dalam mendukung pembelajaran berbasis
digital (Afandi et al., 2022).

Video pembelajaran interaktif ini dapat menyampaikan informasi melalui animasi yang
bergerak, disertai dengan suara dan gambar yang menarik, sehingga dapat memikat perhatian siswa.
Siswa memiliki kesempatan untuk belajar melalui media pembelajaran yang disediakan oleh guru,
kapan saja dan di mana saja, dengan tujuan agar siswa lebih tertarik dalam melaksanakan kegiatan
belajar selama proses pembelajaran (Anggraeni et al. 2021).

SD INPRES PIR 2 ARSO berlokasi di daerah transmigrasi yang menghadapi tantangan signifikan
dalam penerapan teknologi pembelajaran digital. Meskipun para guru memiliki komitmen yang kuat
untuk mendidik, keterbatasan akses perangkat dan keterampilan digital membuat proses belajar-
mengajar masih bergantung pada metode tradisional. Situasi ini tidak hanya menyulitkan guru dalam
menyampaikan materi secara kreatif, tetapi juga membatasi potensi siswa dalam menerima
pembelajaran yang menarik dan interaktif. Peningkatan kompetensi digital bagi guru di SD INPRES
PIR 2 ARSO merupakan langkah penting untuk menjawab kebutuhan akan media pembelajaran yang
relevan dan menarik di era digital. Melalui pelatihan pembuatan video berbasis Kinemaster,
diharapkan para guru mampu menghasilkan media pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi
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dan pemahaman siswa, sekaligus mengembangkan keterampilan digital yang bermanfaat bagi
pengembangan pendidikan di wilayah tersebut.

Oleh karena itu, pelatihan pembuatan video pembelajaran berbasis Kinemaster bagi guru-guru
SD INPRES PIR 2 ARSO diyakini dapat menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di wilayah tersebut. Melalui inisiatif ini, Kustandi et al. (2020) menekankan pentingnya
pelatihan penggunaan Kinemaster bagi guru sebagai bagian dari pengembangan kompetensi digital.
Selain itu diharapkan SD INPRES PIR 2 ARSO dapat menjadi model inovasi pendidikan di wilayah
transmigrasi, sekaligus berkontribusi pada upaya pemerintah dalam memperkecil kesenjangan digital
antara wilayah perkotaan dan pedesaan di Indonesia (Kemendikbud, 2020)

METODE

Pelatihan pembuatan video pembelajaran berbasis Kinemaster ini berfokus pada penguatan
kompetensi digital guri di SD Inpres PIR 2 Arso, yang kegiatannya dilaksanakan selama 2 hari. Adapun
subjek penelitianya yaitu para guru di SD Inpres PIR 2 Arso yang berjumlah 14 orang. Adapun tahap
kegiatan dapat digambarkan seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1
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Gambar 1. Tahapan Kegiatan PKM

1. Tahap Persiapan

a. Identifikasi Kebutuhan, dimana tim melakukan analisis kebutuhan seperti melakukan
survey awal terkait kompetensi digital guru Inpres PIR 2 Arso dan mengidentifikasi
kebutuhan spesifik terkait pembuatan video pembelajaran. Hasil dari tahap ini
menunjukkan bahwa sebagian besar guru membutuhkan pelatihan dalam penggunaan
teknologi, khususnya aplikasi pembuatan video pembelajaran.

b. Penyusunan Materi, yang dilakukan yaitu merancang materi pelatihan terkait video
pembelajaran berbasis Kinemaster dan menyiapkan contoh-contoh video pembelajaran
yang relevan dengan kurikulum SD

c. Koordinasi dengan Sekolah, Tim pengabdian melakukan koordinasi dengan pihak sekolah
untuk memastikan kesiapan peserta dan fasilitas yang diperlukan selama pelatihan, seperti
perangkat komputer atau smartphone yang memadai.

d. Persiapan teknis, memastikan ketersediaan perangkat (smartphone/laptop) untuk tiap
peserta dan menyiapkan koneksi internet yang memadai untuk mendownload aplikasi dan
materi.

2. Tahap Pelaksanaan
a. Pengenalan kompetensi digital dengan penjelasan singkat mengenai pentingnya
penguasaan keterampilan digital, terutama dalam pembelajaran yang mengharuskan
penggunaan media digital seperti video. Penjelaskan materi dasar-dasar kinemaster dengan
melakukan penginstalan dan pengenalan interface kinemaster, melakukan praktik dasar
seperti import media, timline editing dan penggunaan layer.

Penguatan kompetensi digital guru SD Inpres Pir 2 Arso melalui pelatihan pembuatan video
pembelajaran berbasis kinemaster



ISSN : 2614-5251 (print) | ISSN : 2614-526X (elektronik) 3293

3.

b. Pembuatan video pembelajaran dengan melakukan perencanaan konten video yang akan
disesuaikan dengan materi pembelajaran di SD, melakukan editing dengan penambahan
teks, dan penambahan efek suara.

Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut

a. Presentasi Hasil Proyek, dimana setiap guru mempresentasikan video pembelajaran yang
telah dibuat dengan aplikasi kinemaster, evaluasi dan umpan balik dari fasilitator dan
sesama peserta pelatihan

b. Refleksi dan rencana tindak n, melakukan diskusi terkait implementasi video pembalajaran
di kelas, penyusunan rencana pembuatan video pembelajaran dengan menggunakan
aplikasi kinemaster secara berkelanjutan

Adapun metode yang digunakan dalam pelaksanaan (penyampaian materi) yaitu ceramah

interaktif, demontrasi langsung, praktik mandiri dan kelompok diskusi dan tanya jawab. Adapun
penjelasannya sebagai berikut:

Tabel 1. Metode kegiatan Pelaksanaan Pengabdian

No Metode Pelaksanaan Kegiatan

1 Ceramah Interaktif ¢ Digunakan untuk menyampaikan konsep dasar dan teori
tentang kompetensi digital dan penggunaan aplikasi
Kinemaster.

e TFasilitator memberikan penjelasan sambil mendorong
partisipasi aktif peserta melalui pertanyaan dan diskusi.

e Metode ini efektif untuk memberikan pemahaman awal
tentang pentingnya teknologi digital dalam pembelajaran.

2 Demonstrasi Langsung e Fasilitator = menunjukkan  secara  langsung  cara
menggunakan aplikasi Kinemaster.

e Mencakup proses instalasi, pengenalan antarmuka, dan
teknik-teknik dasar pengeditan video.

e DPeserta dapat melihat langsung bagaimana aplikasi
digunakan dalam konteks pembuatan video pembelajaran.

3 Praktik Mandiri e Setelah demonstrasi, peserta diberi kesempatan untuk
mencoba sendiri aplikasi Kinemaster.

e DPeserta membuat video pembelajaran sederhana sesuai
dengan materi yang mereka ajarkan di kelas.

¢ Metode ini memungkinkan peserta untuk mengaplikasikan
langsung pengetahuan yang baru diperoleh.

4 Kelompok Diskusi e DPeserta dibagi menjadi kelompok-kelompok kecil untuk
mendiskusikan ide-ide dan tantangan dalam pembuatan
video.

e Memungkinkan pertukaran gagasan dan solusi antar
peserta.

¢ Mendorong kolaborasi dan pembelajaran dari sesama rekan
guru.

5 Tanya Jawab e Sesi khusus dimana peserta dapat mengajukan pertanyaan

kepada fasilitator.

e Membantu mengklarifikasi kebingungan atau kesulitan
yang dihadapi peserta.

e Memberikan kesempatan untuk pendalaman materi sesuai
kebutuhan spesifik peserta.

Penguatan kompetensi digital guru SD Inpres Pir 2 Arso melalui pelatihan pembuatan video
pembelajaran berbasis kinemaster



Ristiani, Rusli, Yuliana, Sukmawati 3294

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengenalan Kompetensi Digital

Pengenalan kompetensi digital merupakan tahap awal yang sangat penting dalam pelatihan ini,
bertujuan untuk membangun landasan pemahaman yang kuat di kalangan guru mengenai peran
teknologi dalam pendidikan kontemporer. Sesi ini dimulai dengan penjelasan yang komprehensif
tentang definisi kompetensi digital dalam konteks pendidikan, serta urgensi hal ini di era digital yang
sedang berkembang saat ini.

Peserta pelatihan dalam hal ini para guru diberikan wawasan mengenai pentingnya penguasaan
kompetensi digital dalam dunia pendidikan yang modern. Selama sesi pelatihan, para guru diajak
untuk mengeksplorasi berbagai aspek kompetensi digital, mulai dari penggunaan perangkat lunak
edukatif hingga pemahaman tentang keamanan online dan kemampuan mengevaluasi informasi digital.
Diskusi interaktif dan contoh-contoh praktis membantu para guru memahami bagaimana teknologi
dapat diintegrasikan ke dalam praktik mengajar sehari-hari untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Setelah rangkaian pelatihan yang intensif, dilakukan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman peserta. Berdasarkan hasil pre-test yang dilakukan di awal sesi pelatihan, terungkap
bahwa hanya 30% dari peserta yang memahami konsep dasar teknologi digital dalam pembelajaran.
Namun, setelah pelatihan selesai, sebanyak 85% guru menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam
pemahaman mereka tentang teknologi dan aplikasi pembelajaran berbasis digital.

Gambar 2. Pengenalan kompetensi digital pembelajaran interaktif

Pelatihan Penggunaan Aplikasi Kinemaster

Pada sesi ini, para guru diberikan pelatihan mengenai penggunaan aplikasi Kinemaster, yang
mencakup proses instalasi aplikasi, pemahaman antarmuka, serta pengeditan dasar seperti
penambahan teks, gambar, dan efek suara. Berdasarkan pengamatan, seluruh peserta berhasil
menghasilkan video pembelajaran sederhana dengan kualitas yang memuaskan. Para guru juga
menunjukkan tingkat kreativitas yang tinggi dalam menyusun konten video yang sesuai dengan materi
pelajaran yang mereka ajarkan. Video yang dibuat mencakup berbagai topik dari kurikulum SD, seperti
sains, matematika, dan bahasa Indonesia. Video-video ini juga ditambahkan dengan elemen kreatif
seperti musik latar dan teks informatif, yang membantu membuat konten pembelajaran lebih menarik.
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Penyajian Video dan Umpan Balik

Pada hari kedua pelatihan, semua guru diminta untuk mempresentasikan video yang mereka
buat di depan fasilitator dan rekan sekelas. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 80 persen video yang
dibuat memenuhi standar kualitas yang diharapkan untuk konten, visualisasi, dan durasi. Untuk
membuat penggunaan musik latar lebih mudah dipahami siswa, fasilitator memberikan saran untuk
memperbaiki penggunaan musik latar, meningkatkan kualitas gambar, dan menyederhanakan
penggunaan teks. Dari 14 peserta, 12 guru berhasil menyelesaikan video pembelajaran dengan baik dan
mempresentasikan hasil karya mereka di akhir pelatihan. Video-video ini tidak hanya memenuhi
standar teknis, tetapi juga relevan dengan materi yang diajarkan di kelas. Dua guru yang mengalami
kendala teknis seperti keterbatasan perangkat tetap diberikan bimbingan tambahan untuk
menyelesaikan tugas mereka. Adapun hasil rekapan kegiatan pelatihan pembuatan video pembelajaran
menggunakan aplikasi kinemaster dapat dilihat pada tabel 2.
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Tabel 2. hasil rekapan kegiatan pelatihan pembuatan video pembelajaran
menggunakan aplikasi kinemaster

NO Peserta Pre-Test Post-Test Videoyang  Umpan Balik dari Kendala yang
dibuat Fasilitator dihadapi
1 Guru A 40% 80% Video IPA  Baik, perlu sedikit Koneksi internet
Perbaikan lambat
2 Guru B 30% 85% Video Sangat Baik, konten Koneksi internet
Matematika relevan lambat
3 Guru C 50% 90% Video IPA  Baik, Perlu perbaikan Tidak ada
kualitas suara
4 Guru D 25% 75% Video Cukup baik, transisi Kapasitas memori
B.indonesia terlalu cepat perangkat
5 Guru E 35% 85% Video IPS Baik, konten kreatif Koneksi internet
lambat
6 Guru F 45% 90% Video Sangat baik Tidak ada
matematika
7 Guru G 20% 80% Video PKN  Cukup baik, perbaiki Koneksi internet
penggunaan musik lambat
dan kualitas suara
8 Guru H 30% 85% Video IPA Baik, alur Koneksi internet
pembelajaran jelas lambat
9 Guru I 40% 85% Video Sangat baik, kreatif Tidak ada
B.Indonesia
10 Guru J 50% 90% Video IPA  Baik, perbaiki durasi Tidak ada
video
11 Guru K 45% 90% Video IPS Sangat baik, Koneksi internet
penggunaan efek lambat
tepat
12 Guru L 35% 80% Video PKN  Baik, perbaiki Kapasitas memori
kualitas suara perangkat
13 GuruM 20% 75% Video IPA Cukup baik, Keterbatasan
tambahkan lebih perangkat
banyak teks
14 Guru N 25% 70% Video Cukup baik, kurang Keterbatasan
matematika menggunakan efek perangkat,

Rencana Tindak Lanjut

Hasil pelatihan pembuatan video pembelajaran berbasis Kinemaster di SD INPRES PIR 2 ARSO
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kompetensi digital guru, dari 30% menjadi 85%.
Peningkatan serupa juga dilaporkan oleh Wijaya et al. (2022) dalam program pelatihan video
pembelajaran di wilayah Papua, dengan peningkatan rata-rata 45%. Hasil pengabdian ini memperkuat
teori yang dikemukakan oleh Mishra & Koehler (2006) tentang TPACK (Technological Pedagogical
Content Knowledge), yang menekankan pentingnya integrasi pengetahuan teknologi, pedagogi, dan
konten dalam pembelajaran modern. Peningkatan kompetensi digital guru melalui pelatihan
Kinemaster menunjukkan bahwa guru dapat mengembangkan TPACK mereka melalui pelatihan yang
terstruktur dan praktis.

Pelatihan ini adalah langkah awal yang krusial dalam pengembangan kompetensi digital guru.
Diharapkan, setelah pelatihan ini, para guru mampu meningkatkan keterampilan mereka dalam
menghasilkan konten digital. Pihak sekolah juga diharapkan berperan aktif dalam mendukung inisiatif
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ini dengan menyediakan perangkat dan infrastruktur yang diperlukan. Keberhasilan pelatihan ini akan
menciptakan peluang untuk program pelatihan lanjutan di masa yang akan datang, yang tidak hanya
akan menitikberatkan pada pembuatan video, tetapi juga pada penggunaan teknologi lain seperti
platform pembelajaran online.

SIMPULAN DAN SARAN

Pelatihan pembuatan video pembelajaran berbasis Kinemaster di SD INPRES PIR 2 ARSO telah
berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan kompetensi digital para guru dalam
memanfaatkan teknologi untuk mendukung proses belajar-mengajar. Para peserta menunjukkan
peningkatan signifikan dalam keterampilan pengeditan video dan pemahaman teknologi, seperti yang
ditunjukkan oleh hasil post-test yang lebih tinggi. Dengan hasil yang diperoleh, para guru diharapkan
dapat lebih kreatif dan inovatif dalam menciptakan konten pembelajaran yang menarik dan interaktif
untuk siswa. Keberhasilan ini tidak hanya tercermin dalam angka, tetapi juga dalam perubahan mindset
para guru terhadap teknologi digital dalam pendidikan. Mereka menjadi lebih percaya diri dan antusias
untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses belajar-mengajar, yang pada akhirnya diharapkan
akan berdampak positif pada kualitas pendidikan di SD INPRES PIR 2 ARSO, Papua.

Namun, beberapa kendala teknis yang muncul selama pelatihan, seperti keterbatasan perangkat
dan akses internet, perlu mendapatkan perhatian lebih lanjut. Disarankan agar pihak sekolah dan
pemangku kepentingan mempertimbangkan peningkatan infrastruktur teknologi untuk mendukung
penggunaan media digital secara berkelanjutan. Selain itu, pelatihan lanjutan atau pembinaan rutin juga
diperlukan agar para guru dapat terus mengembangkan keterampilan mereka dan meningkatkan
kualitas pembelajaran berbasis teknologi.
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